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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil uraian penelitian dan pembahasan diatas maka kesimpulan yang 

dapat diambil adalah: 

1. Karakteristik orangtua di Dusun Nologaten status responden mayoritas beperan 

sebagai ibu sebanyak 68,6%, usia 41-50 tahun 43 42,2%, pendidikan terakhir 

SMA 49%, pekerjaan sebagai wiraswasta ibu sebanyak 25,5% sedangkan ayah 

wiraswasta sebanyak (14,7%), pendapatan < UMR (1.450.000) 53,9%, usia 

anak 13-14 tahun 37,3% dan jenis kelamin anak sebanyak 56,9%. 

2. Peran orangtua dalam pencegahan sexual abuse pada remaja usia 13-18 tahun 

di Dusun Nologaten didapatkan kategori cukup sebanyak 54,9%. 

3. Peran orangtua sebagai pendidik dalam pencegahan sexual abuse pada remaja 

usia 13-18 tahun di Dusun Nologaten didapatkan kategori baik sebanyak 

54,9% dan didukung pernyataan dari responden sebanyak 54% memberikan 

peran dalam mendidik anak terkait pendidikan seksualitas serta 46% responden 

memberikan perananya dalam mengenalkan alat kelamin pada anak agar tidak 

di sentuh oleh orang lain.  

4. Peran orangtua sebagai pengambil keputusan dalam pencegahan sexual abuse 

pada remaja usia 13-18 tahun di Dusun Nologaten didapatkan kategori cukup 

sebanyak 66,7% dan didukung pernyataan dari responden sebanyak 58,8% 

terkait peran orangtua dalam mengambil keputusan kepada anaknya yang 

sudah mengenal lawan jenis serta 78,4% responden memperbolehkan anak 

untuk menggunakan busana yang ketat.  

5. Peran orangtua sebagai pengasuh dalam pencegahan sexual abuse pada remaja 

usia 13-18 tahun di Dusun Nologaten didapatkan kategori peran baik 55,9%’
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. 

6. Peran orangtua sebagai konselor dalam pencegahan sexual abuse pada remaja 

usia 13-18 tahun di Dusun Nologaten didapatkan kategori peran cukup 

sebanyak 63,7% dan didukung pernyataan 88% responden mendekati anak saat 

anak tampak sedih. 
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B. Saran  

1. Bagi Orangtua 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi pembelajaran untuk orangtua yang 

mempunyai anak remaja, khususnya pada peran orangtua terkait peranya 

sebagai pendidik yaitu untuk selalu mengajarkan pada anak bagaimana cara 

meminta bantuan pada situasi darurat yang dapat mengancam anak, peran 

orangtua sebagai pengambil keputusan cukup diharapkan agar orangtua dapat 

selalu menanyakan kepada anak setelah anak keluar rumah demi keamanan 

anak, terkait peran sebagai pengasuh dan konselor orangtua seharusnya selalu 

mengawasi anak dengan siapa saja anak berteman termasuk orang yang lebih 

dewasa karena apabila kurangnya pengawasan dari orangtua dapat memicu 

awal mula terjadinya kekerasan seksual pada anak remaja.  

2. Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah sumber bacaan mengenai 

peran orangtua dan bisa menjadi acuan untuk peneliti selanjutnya. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi yang 

memudahkan dan untuk peneliti selanjutnya dan disarankan perlu adanya 

penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor lain seperti stress keluarga, 

keterlibatan ayah serta hubungan kedua orangtua yang bisa menggambarkan 

peran orangtua terhadap pencegahan sexual abuse pada remaja. 

4. Bagi Remaja 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi penting bagi remaja 

agar mengerti dan terhindar dari sexual abuse yang banyak terjadi khusunya 

dikalangan remaja  

5. Bagi Perawat Puskesmas 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar perawat khusunya perawat 

komunitas untuk ikut berpartisipasi dengan upaya promotif untuk mengajarkan 

pendidikan seksual sedini mungkin dengan pendekatan yang tepat pada 

keluarga. 
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